BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh external pressure,,
ineffective monitoring, change in auditor, dan change in director terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan perusahaan jasa non keuangan yang
terdaftar dan listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. External Pressure yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR)
berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan kecurangan. Oleh karena
itu, semakin besar nilai DARnya maka semakin besar pula potensi
perusahaan tersebut melakukan kecurangan laporan keuangan.

2. Ineffective monitoring yang diukur menggunakan proksi dewan komisaris
independent tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal
ini disebabkan karena jumlah dewan komisaris tidak ada hubungannya
dengan kecurangan laporan keuangan, yang utama adalah kualitas kinerja
dari dewan komisaris itu sendiri.

3. Change in Auditor tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Ketika perusahaan mengganti auditornya bukan hanya karena
ingin menghapus jejak kecurangan yang telah ditemukan oleh auditor
sebelumnya namun memang ada peraturan dimana diatur dalam Peraturan

Pemerintah (PP) Nomor 20 Tahun 2015 yang merupakan lanjutan dari UU
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Nomor 5 Tahun 2011 tentang Praktik Akuntan Publik yang menyatakan jika
seorang akuntan publik dibatasi paling lama dalam melakukan jasa audit
terhadap suatu perusahaan adalah 5 tahun berturut-turut.

4. Change in Director tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Pergantian direksi juga bukan dilakukan hanya karena ingin
menyingkirkan direksi yang mengetahui munculnya indikasi kecurangan
tersebut, namun ada alasan lain mengapa perusahaan mengganti direksinya,
seperti berakhirnya masa jabatan direksi berdasarkan Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007, atau mengganti direksi yang lama dengan direksi
yang lebih kompeten dengan kemampuan yang lebih baik.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena ada beberapa perusahaan yang
tidak melampirkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap yang

mengakibatkan berkurangnya ukuran sampel dalam penelitian ini.

Selain dari keterbatasan yang dijelaskan di atas, terdapat keterbatasan lain
yang ada dalam penelitian adalah berdasarkan pengujian nilai Nagelkerke R
Square sebesar 0.072 yang berarti bahwa variabel independen hanya dapat
menjelaskan sebesar 7.2%. Sisanya, yaitu 92.8% dijelaskan oleh variabel

independen lain, yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

5.3. Implikasi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah acuan untuk berbagai pihak
dan menunjukkan jika dalam penelitian ini menghasilkan satu variabel yang

diterima yaitu variabel external pressure dimana variabel tersebut berpengaruh
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positif terhadap kecurangan laporan keuangan. External pressure merupakan
tekanan yang disebabkan oleh faktor eksternal. Ketika sebuah perusahaan
mempunyai jumlah rasio leverage yang terbilang tinggi, maka perusahaan tersebut
dapat dikatakan mempunyai jumlah utang yang cukup tinggi pula. Risiko kredit
yang tinggi ini telah memicu tingkat kekhawatiran di kalangan kreditur ketika
memberikan pinjaman. Hal itu menyebabkan pihak manajemen mendapatkan
tekanan dari luar untuk melakukan kecurangan laporan keuangan untuk menarik
kembali perhatian pihak kreditor. Implikasi dalam variabel ini memiliki makna ke
depan para kreditor maupun investor mampu mempertimbangkan perusahaan yang
ingin didanai dengan mempertimbangkan utang dalam perusahaan tersebut, jika
perusahaan tersebut memiliki utang yang tinggi para kreditor dan investor perlu
melihat kembali kemampuan perusahaan tersebut dalam melunasi utangnya agar

tidak menimbulkan resiko kredit.

Perusahaan yang memanipulasi laporan keuangan dapat menyesatkan
informasi yang seharusnya berguna bagi pengguna pelaporan keuangan. Oleh
karena itu, pengguna laporan keuangan harus meningkatkan akurasinya dan dapat
menggunakan variabel-variabel dalam penelitian ini untuk menilai apakah
perusahaan tempat mereka berinvestasi melakukan kecurangan keuangan. Hal ini
penting agar investor tidak salah berinvestasi di perusahaan. Selain itu, perusahaan
tetap harus terus meningkatkan sistem pengawasan dan pengendalian internal

dengan tujuan mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan.
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5.4. Saran

Melihat berdasarkan hasil dari penelitian ini, penulis berharap untuk
penelitian selanjutnya dapat menguji kembali variabel-variabel yang ada dalam
penelitian ini, selain itu penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan variabel
independen lain atau menggunakan variabel tambahan selain external pressure,
ineffective monitoring, change in auditor dan change in director. Penelitian lain
juga dapat mengukur kecurangan laporan keuangan dengan model lain. Penelitian
selanjutnya juga dapat menguji kembali mengenai penelitian ini menggunakan
objek yang berbeda contohnya perusahaan manufaktur, pertambangan, dan lain

lain.
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